
 
Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi 

Volume 6  Nomor 3 September 2026 
E-ISSN : 2808-9006; P-ISSN 2808-9391, Hal 721-736 

DOI: https://doi.org/10.51903/jupea.v6i3.7439 
Available online at: https://journalcenter.org/index.php/jupea 

 
 

Diterima: 19 Juni 2026; Direvisi: 30 Juli 2026; Disetujui: 08 September 2026; Tersedia Online: 22 September 
2026; Diterbitkan: 05 Oktober 2026. 
 
 
 

Pengaruh Kemudahan Platform Digital Dan Fitur Kepercayaan 

Terhadap Minat Publik Dalam Menabung Emas 

 
Almira Suci Nofsira1, Miftahul Jannah2, Dinda3, Muchrina Muchran4 

1-4 Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

Penulis Korespondensi; almiraaaaa21@gmail.com 

 
Abstract. This study aims to analyze the influence of digital platform convenience and trust features on 

public interest in saving digital gold among the people of Makassar City, specifically users of Pegadaian 

Digital Service (PDS). Employing a quantitative approach with a survey method, this research involved 

130 respondents selected through purposive sampling. Data were collected via Likert scale questionnaires 

and analyzed using multiple linear regression through SPSS software. The research results indicate that 

digital platform convenience has a positive and significant effect on the interest in saving gold ($t\text{-

statistic} = 8.093$; $p = 0.000$), as do trust features ($t\text{-statistic} = 7.022$; $p = 0.000$). 

Simultaneously, both variables explain 65.2% of the variation in the interest in saving gold ($R^2 = 

0.652$). These findings confirm the Technology Acceptance Model (TAM) and Trust Theory within the 

context of digital gold investment, and demonstrate that the synergy of ease of access and security 

guarantees serves as an important foundation in driving the adoption of digital financial services in Eastern 

Indonesia. It is recommended to enhance convenience and trust features to further strengthen public 

interest. 

Keywords: Platform Digital;Trust Features;Interest in Saving Gold;TAM;Pegadaian Digital. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kemudahan platform digital dan fitur kepercayaan 

terhadap minat publik dalam menabung emas digital pada masyarakat Kota Makassar, khususnya pengguna 

Pegadaian Digital Service (PDS). Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, penelitian 

ini melibatkan 130 responden yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui software SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemudahan platform digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung emas (t-hitung} = 8,093; p = 0,000), demikian pula fitur kepercayaan (t-hitung} = 7,022; p = 

0,000). Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 65,2% variasi minat menabung emas (R2 = 0,652). 

Temuan ini mengonfirmasi Technology Acceptance Model (TAM) dan Trust Theory dalam konteks 

investasi emas digital, serta menunjukkan bahwa sinergi kemudahan akses dan jaminan keamanan menjadi 

fondasi penting dalam mendorong adopsi layanan keuangan digital di Indonesia Timur. Direkomendasikan 

adanya peningkatan fitur kemudahan dan kepercayaan guna memperkuat minat masyarakat. 

Kata kunci: Kemudahan Platform Digital;Fitur Kepercayaan;Minat Menabung Emas;TAM;Pegadaian 

Digital 

 

1. LATAR BELAKANG 

Investasi kini bukan lagi ranah eksklusif generasi tua, melainkan telah menjadi tren 

di kalangan generasi muda demi menjamin masa depan yang lebih baik. Seiring kemajuan 

teknologi, cara berinvestasi pun bertransformasi secara signifikan. Pembelian emas yang 

dulu harus dilakukan di toko fisik kini dapat diselesaikan secara praktis melalui aplikasi 

ponsel, sehingga investasi emas daring kian populer (Ripada, 2020). Investasi emas 

merupakan salah satu instrumen yang banyak diminati oleh investor di Indonesia karena 

karakteristiknya yang relatif aman dan stabil, khususnya dalam menghadapi kondisi 
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ekonomi yang tidak pasti. Sebagai aset jangka panjang, emas mampu memberikan rasa 

aman bagi masyarakat, terutama ketika terjadi ketidakstabilan ekonomi (Agustina et al., 

2024). 

Modernisasi sektor keuangan telah mengubah paradigma menabung emas dari 

bentuk fisik konvensional menuju ekosistem digital. Di Kota Makassar, yang bertindak 

sebagai episentrum pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia, PT Pegadaian 

(Persero) telah mempelopori transformasi ini melalui aplikasi Pegadaian Digital Service 

(PDS). Kehadiran fitur Tabungan Emas Digital memungkinkan masyarakat Makassar 

yang secara kultural memiliki kedekatan historis dengan investasi emas untuk melakukan 

transaksi tanpa perlu lagi terhambat oleh kendala geografis atau antrean fisik di kantor 

cabang (Azlia Nafhatus Sofa et al., 2025) 

Faktor kemudahan penggunaan (perceived ease of use), yang mencakup 

kesederhanaan desain antarmuka hingga kecepatan proses verifikasi data, menjadi 

determinan utama dalam menarik minat investor pemula di kota metropolitan seperti 

Makassar. Jika platform digital mampu mereduksi kompleksitas prosedur perbankan 

menjadi fitur-fitur yang intuitif, maka niat masyarakat untuk mengadopsi teknologi ini 

akan meningkat secara signifikan (Kuberkar et al., 2024). Bagi masyarakat di Kota 

Makassar, legitimasi hukum dari regulator seperti OJK serta pengaruh dari norma sosial 

dan perilaku rekan sejawat memegang peranan penting dalam memvalidasi keamanan 

suatu platform digital (Indriani et al., 2025; Rahmanda et al., 2024). 

Meskipun perhatian akademisi terhadap isu adopsi teknologi kian meningkat, 

sebagian besar literatur empiris masih terbatas pada investigasi niat awal di kota-kota 

besar di Pulau Jawa(Bhattacherjee, 2001; Venkatesh & Davis, 2000). Masih sedikit 

penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam perilaku penggunaan nyata serta 

keberlanjutan investasi digital di konteks geografis Sulawesi Selatan. Penelitian ini 

berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis pengaruh integratif antara 

fitur kemudahan dan faktor kepercayaan terhadap minat menabung emas digital 

masyarakat Makassar. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh kemudahan platform digital dan fitur 

kepercayaan terhadap minat publik dalam menabung emas. 

2. KAJIAN TEORITIS 
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Technology Acceptance Model (TAM) 

Penelitian ini bertumpu pada Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh (Davis, 1989). TAM dirancang untuk menjelaskan dan memprediksi 

penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi baru dengan menekankan dua 

keyakinan kognitif utama yaitu kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 

kemanfaatan (perceived usefulness). TAM mendefinisikan kemudahan penggunaan 

sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa menggunakan suatu sistem tertentu akan 

bebas dari usaha, sementara kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang meyakini bahwa 

penggunaan sistem akan meningkatkan kinerjanya (Davis, 1989). Asumsi dasar TAM 

meliputi tiga proposisi sentral: pertama, sikap terhadap penggunaan teknologi dibentuk 

oleh persepsi kemudahan dan kemanfaatan; kedua, persepsi kemudahan berpengaruh 

positif terhadap persepsi kemanfaatan; dan ketiga, niat perilaku (behavioral intention) 

merupakan prediktor langsung dari penggunaan aktual sistem. 

Dalam konteks penelitian ini, konstruk perceived ease of use secara langsung 

merefleksikan variabel kemudahan platform digital, sementara behavioral 

intention merepresentasikan minat publik dalam menabung emas sebagai variabel 

dependen. Penelitian terdahulu telah memperkuat penerapan TAM dalam konteks 

tabungan emas digital. (Taufan Adi Kurniawan et al., 2024) menemukan bahwa persepsi 

kemudahan dan kemanfaatan berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi emas 

digital di Indonesia. (Moya, 2025)juga menyatakan bahwa persepsi kemudahan dan 

kepercayaan secara signifikan mendorong keputusan menabung emas melalui aplikasi 

PDS. 

Minat Publik dalam Menabung Emas 

Minat publik dalam menabung emas didefinisikan sebagai kecenderungan psikologis 

individu atau kelompok masyarakat di Kota Makassar untuk memulai, mempertahankan, 

atau mengintensifkan perilaku menyimpan dana dalam bentuk emas melalui platform 

digital, yang diukur dari aspek kognitif, afektif, dan konatif. Dalam kerangka Theory of 

Planned Behavior (TPB), minat (behavioral intention) diposisikan sebagai anteseden 

langsung dari perilaku aktual, sehingga menjadikannya variabel dependen yang sangat 

krusial (Ajzen, 1991). 
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Minat memiliki struktur multidimensi. Dimensi kognitif merujuk pada keyakinan 

individu tentang konsekuensi menabung emas, seperti persepsi bahwa emas adalah aset 

yang stabil dan lindung nilai terhadap inflasi. Dimensi afektif berkaitan dengan perasaan 

positif atau negatif yang diasosiasikan dengan aktivitas menabung emas digital, seperti 

rasa aman atau cemas akan fluktuasi harga. Dimensi konatif merepresentasikan dorongan 

atau niat untuk bertindak, yang merupakan prediktor terkuat dari perilaku aktual. 

Kemudahan Platform Digital 

Masyarakat Makassar dikenal sebagai kelompok yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan terbiasa menggunakan perangkat digital dalam aktivitas 

sehari-hari. Kemudahan platform digital dinilai mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

akan sistem investasi yang praktis, cepat, dan efisien. Berdasarkan Technology 

Acceptance Model (TAM), semakin mudah suatu platform digital digunakan dalam hal 

antarmuka yang intuitif, kecepatan respons sistem, proses registrasi yang sederhana, serta 

ketersediaan fitur bantuan digital, maka semakin tinggi minat masyarakat untuk 

menggunakannya (Davis, 1989). 

Bukti empiris dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kuberkar et al., 2024; 

Taufan Adi Kurniawan et al., 2024)menemukan bahwa kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap niat adopsi layanan keuangan digital. Penelitian 

(Kusumaningtyas et al., 2026) juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap niat investasi emas digital. Oleh karena itu hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H₁ : Kemudahan platform digital berpengaruh signifikan terhadap minat publik dalam 

menabung emas. 

Fitur Kepercayaan 

Implementasi fitur kepercayaan memiliki peran penting dalam mendorong 

peningkatan minat menabung emas pada masyarakat Makassar. Kepercayaan terhadap 

platform digital menjadi fondasi psikologis yang sangat penting dalam mendorong 

keyakinan masyarakat untuk menggunakan layanan tabungan emas digital. Dalam 

konteks transaksi keuangan digital yang melibatkan aset bernilai tinggi dan data pribadi 
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yang sensitif, kepercayaan menjadi faktor yang sangat krusial (Gefen et al., 2003; Mayer 

et al., 1995). 

Bukti empiris dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Luthfi & Hati, 2025) 

menemukan bahwa perceived trust merupakan prediktor terkuat dari sharia digital gold 

investment intention di kalangan muslim muda Jabodetabek (β = 0,452; p < 0,001). 

Penelitian (Zhang & Kim, 2025) menemukan bahwa trust berpengaruh positif signifikan 

terhadap adopsi layanan keuangan digital (β = 0,478; p < 0,001). Oleh karena itu hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H₂ : Fitur kepercayaan platform digital berpengaruh signifikan terhadap minat publik 

dalam menabung emas. 

3. METODE PENELITIAN 

Pemilihan populasi dalam penelitian ini didasarkan pada relevansi dengan variabel 

yang diteliti, yaitu nasabah PT Pegadaian (Persero) di Kota Makassar yang menggunakan 

layanan Pegadaian Digital Service (PDS). Metode sampling dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan responden. Kriteria 

purposive sampling dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) berusia minimal 17 

tahun, (b) merupakan nasabah Pegadaian Digital Service di Kota Makassar, (c) termasuk 

dalam kategori masyarakat umum yang berdomisili di Kota Makassar, (d) memiliki dan 

menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service, dan (e) pernah menggunakan fitur 

Tabungan Emas Digital sebagai metode investasi. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data 

yang berbentuk angka dan dapat diukur secara statistik untuk menjelaskan hubungan 

antarvariabel yang diteliti. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh 

responden yang berkaitan dengan kemudahan platform digital, fitur kepercayaan, dan 

minat menabung emas. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran 

kuesioner. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan analisis uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, uji 
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hipotesis, dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 26.0 

for Windows. Model persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + ε 

Keterangan: 

Y = Minat publik dalam menabung emas (variabel dependen) 

X₁ = Kemudahan platform digital (variabel independen pertama) 

X₂ = Fitur kepercayaan platform digital (variabel independen kedua) 

α = Konstanta 

β₁, β₂ = Koefisien regresi 

ε = Error 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil, disajikan gambaran umum karakteristik responden serta hasil 

analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 

penelitian terkait pengaruh kemudahan platform digital dan fitur kepercayaan terhadap 

minat publik dalam menabung emas. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini 

sebanyak 130 orang, yang dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan untuk 

merepresentasikan pengguna PDS di Kota Makassar. 

Tabel 4.1 Deskripsi Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.1, karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin menunjukkan adanya komposisi yang belum seimbang. Dari total 130 

responden yang terlibat dalam penelitian ini, mayoritas merupakan responden berjenis 
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kelamin perempuan, yaitu sebanyak 95 orang atau setara dengan 73,1% dari keseluruhan 

sampel. Sementara itu, responden berjenis kelamin laki-laki tercatat sebanyak 35 orang, 

yang merepresentasikan 26,9% dari total responden. 

Tabel 4.2 Deskripsi Usia 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 yang menggambarkan deskripsi responden 

berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari 

rentang usia yang beragam, namun didominasi oleh kelompok usia produktif. Dari total 

130 responden, kelompok usia 20-30 tahun menempati proporsi terbesar, yaitu sebanyak 

67 orang atau 51,5% dari keseluruhan responden. Selanjutnya, kelompok usia 31-40 

tahun menempati posisi kedua dengan jumlah responden sebanyak 30 orang atau 23,1%. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,200. Berdasarkan aturan pengambilan keputusan, jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Karena 

nilai Sig. pada hasil uji ini adalah 0,200 yang lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.6, dapat 

diketahui bahwa variabel Kemudahan Platform dan Fitur Kepercayaan tidak mengalami 

gejala multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai tolerance sebesar 0,731 yang 

berada di atas batas minimum yang dipersyaratkan (0,10), serta nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) sebesar 1,368 yang berada di bawah batas maksimum yang ditetapkan (10). 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kedua variabel independen tidak memiliki 

hubungan linear yang tinggi, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam menjelaskan 

variabel dependen. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada Tabel 4.7, dapat 

diketahui bahwa kedua variabel independen tidak menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi untuk variabel Kemudahan Platform sebesar 0,400 dan variabel Fitur 

Kepercayaan sebesar 0,649, yang keduanya lebih besar dari batas signifikansi 0,05. 

Dengan terpenuhinya syarat tersebut, dapat disimpulkan bahwa varians residual pada 
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model regresi bersifat konstan atau homogen, sehingga memenuhi asumsi 

homokedastisitas. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.8, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 5,759 + 0,587X₁ + 0,554X₂ + e 

Konstanta sebesar 5,759 menunjukkan nilai dasar dari variabel minat menabung 

emas ketika variabel kemudahan platform digital dan fitur kepercayaan dianggap bernilai 

nol atau tidak mengalami perubahan. Nilai konstanta ini menggambarkan bahwa tanpa 

adanya pengaruh dari kemudahan platform digital dan fitur kepercayaan, minat 

menabung emas tetap memiliki nilai awal tertentu yang dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. Koefisien regresi kemudahan platform digital sebesar 0,587 

menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada 

kemudahan platform digital akan meningkatkan minat menabung emas sebesar 0,587 

satuan, dengan asumsi faktor lain dianggap konstan. Koefisien regresi fitur kepercayaan 

sebesar 0,554 menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti setiap peningkatan satu 

satuan pada fitur kepercayaan akan meningkatkan minat menabung emas sebesar 0,554 

satuan, dengan asumsi faktor lain dianggap konstan. 

Tabel 4.7  Hasil Uji F 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji F yang disajikan pada Tabel 4.10, dapat diketahui bahwa 

variabel kemudahan platform digital dan fitur kepercayaan secara simultan berpengaruh 

terhadap minat publik dalam menabung emas. Nilai F hitung yang diperoleh sebesar 

118,884, yang lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,07. Selain itu, nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel kemudahan platform digital 

dan fitur kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat publik dalam 

menabung emas. 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Penjelasan dari uji t dari setiap variabel independen adalah sebagai berikut: 

A. Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.11, diperoleh nilai t hitung sebesar 8,093 untuk 

variabel kemudahan platform digital. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan 

dengan nilai t tabel sebesar 1,978 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000, yang lebih kecil dari batas signifikansi 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial kemudahan platform digital 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat publik dalam menabung emas. 

Dengan demikian, hipotesis pertama (H₁) dapat diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik kemudahan platform digital yang dirasakan 

oleh masyarakat Makassar, maka semakin meningkat pula minat mereka untuk 

menabung emas secara digital. 

B. Hasil uji t pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel fitur kepercayaan platform 

digital memiliki nilai t hitung sebesar 7,022, yang lebih besar dibandingkan dengan 

nilai t tabel sebesar 1,978 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa fitur kepercayaan secara parsial berpengaruh signifikan 
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terhadap minat publik dalam menabung emas, sehingga hipotesis kedua (H₂) 

dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa jaminan keamanan data, 

transparansi transaksi, pengawasan oleh OJK, serta reputasi Pegadaian sebagai 

BUMN menjadi faktor yang meningkatkan keyakinan masyarakat untuk 

menggunakan layanan tabungan emas digital. 

C. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, kemudahan platform 

digital terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat publik dalam menabung 

emas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai uji t yang lebih besar dari nilai t tabel serta 

tingkat signifikansi yang berada di bawah batas 0,05. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik kemudahan platform digital yang dirasakan oleh masyarakat 

Makassar, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka dalam menabung emas 

secara digital. Masyarakat Makassar yang dikenal adaptif terhadap perkembangan 

teknologi cenderung menerima inovasi sistem investasi digital sebagai bagian dari 

gaya hidup dan aktivitas keuangan sehari-hari. 

D. Hasil ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan 

oleh Davis (1989) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) merupakan determinan utama dalam membentuk niat 

perilaku pengguna terhadap suatu sistem teknologi. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian Kurniawan et al. (2024) yang menemukan bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi emas digital di Indonesia, serta 

penelitian Kuberkar et al. (2024) yang menyatakan bahwa kesederhanaan desain 

antarmuka dan kecepatan verifikasi data menjadi determinan utama dalam menarik 

minat investor pemula. 

E. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, fitur kepercayaan 

platform digital terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat publik dalam 

menabung emas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai uji t yang lebih besar dari nilai t 

tabel serta tingkat signifikansi yang berada di bawah batas 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan yang dirasakan 

masyarakat terhadap fitur-fitur keamanan dan legitimasi platform Pegadaian Digital 

Service, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menabung emas secara 

digital. 
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F. Hasil ini mendukung Trust Theory yang dikembangkan oleh Mayer et al. (1995) 

yang menjelaskan bahwa kepercayaan menjadi faktor penting dalam penggunaan 

layanan keuangan digital. Keamanan data, transparansi transaksi, pengawasan oleh 

OJK, serta reputasi Pegadaian sebagai BUMN menjadi faktor yang meningkatkan 

keyakinan masyarakat untuk menggunakan layanan tabungan emas digital. Temuan 

ini juga didukung oleh penelitian Luthfi & Hati (2025) yang membuktikan 

bahwa perceived trust merupakan prediktor terkuat dari sharia digital gold 

investment intention (β = 0,452; p < 0,001), serta penelitian Sari & Haryono (2025) 

yang menemukan bahwa kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat 

menabung emas digital. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kemudahan platform digital dan fitur kepercayaan terhadap minat 

publik dalam menabung emas pada masyarakat di Kota Makassar (studi pada pengguna 

Pegadaian Digital Service). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan platform 

digital dan fitur kepercayaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

publik dalam menabung emas, baik secara parsial maupun simultan. Berikut kesimpulan 

dari penelitian ini: 

Kemudahan platform digital (X1) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat publik dalam menabung emas (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 

sebesar 8,093 yang lebih besar dari t tabel serta nilai signifikansi 0,000 yang jauh di 

bawah 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin mudah masyarakat Makassar 

mengakses dan menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service (PDS) mencakup 

kemudahan registrasi, kemudahan transaksi, tampilan antarmuka yang sederhana, serta 

kecepatan akses maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menabung emas secara 

digital. Hasil ini sekaligus mengkonfirmasi Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan determinan utama 

dalam membentuk niat perilaku pengguna terhadap suatu sistem teknologi. 

Fitur kepercayaan platform digital (X2) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat publik dalam menabung emas (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 7,022 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa jaminan keamanan data, transparansi transaksi, pengawasan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), serta reputasi Pegadaian sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) merupakan fondasi psikologis yang sangat penting dalam mendorong 

keyakinan masyarakat untuk menggunakan layanan tabungan emas digital. Hasil ini 

mendukung Trust Theory yang menjelaskan bahwa kepercayaan menjadi faktor krusial, 

terutama dalam transaksi keuangan digital yang melibatkan aset bernilai tinggi dan data 

pribadi yang sensitif. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan platform 

digital dan fitur kepercayaan secara simultan bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap minat publik dalam menabung emas. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,652 atau 65,2% mengindikasikan bahwa kedua variabel independen tersebut mampu 

menjelaskan variasi minat menabung emas, sedangkan sisanya sebesar 34,8% dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan layanan di masa mendatang serta bagi peneliti 

selanjutnya. Bagi PT Pegadaian (Persero) sebagai penyedia layanan, meskipun tingkat 

kemudahan platform sudah dinilai baik oleh responden, perusahaan disarankan untuk 

terus melakukan inovasi dengan menyederhanakan antarmuka pengguna (user interface) 

serta menambah fitur customer support berbasis kecerdasan buatan (AI) yang lebih 

responsif, seperti chatbot yang beroperasi 24 jam. Hal ini penting untuk mengakomodasi 

pengguna dari berbagai kalangan usia, terutama di kawasan Indonesia Timur yang masih 

dalam tahap adaptasi terhadap teknologi keuangan digital. Selain itu, terkait dengan aspek 

kepercayaan yang terbukti sangat sensitif dan berpengaruh signifikan, Pegadaian 

sebaiknya lebih gencar melakukan sosialisasi mengenai status resmi sebagai Bullion 

Bank serta memberikan jaminan perlindungan data pribadi nasabah sesuai dengan standar 

yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Meningkatkan transparansi 

mengenai biaya administrasi, mekanisme klaim, serta skema asuransi emas yang 

disimpan juga akan memperkuat legitimasi institusi di mata masyarakat Makassar yang 

secara kultural memiliki kedekatan historis dengan emas fisik. 

Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, mengingat nilai koefisien determinasi (R²) 

hanya mencapai 65,2% yang berarti masih terdapat 34,8% faktor lain yang belum 
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dijelaskan dalam model penelitian ini, maka disarankan untuk mengintegrasikan variabel-

variabel tambahan seperti literasi keuangan, pengaruh norma subjektif atau lingkungan 

sosial, serta persepsi risiko (perceived risk) ke dalam model penelitian yang lebih 

komprehensif. Pendekatan dengan mengadopsi Theory of Planned Behavior (TPB) secara 

lebih lengkap juga dapat menjadi alternatif untuk menangkap aspek-aspek psikologis dan 

sosial yang mempengaruhi minat menabung emas digital. Selain itu, karena penelitian ini 

terbatas pada wilayah Kota Makassar, peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas 

cakupan objek penelitian ke wilayah lain di Sulawesi Selatan atau seluruh kawasan 

Indonesia Timur untuk memperoleh generalisasi hasil yang lebih luas dan mendalam 

mengenai adopsi teknologi keuangan digital di tengah masyarakat yang memiliki 

karakteristik budaya dan ekonomi yang beragam. 
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